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ABSTRACT

This research analyzes the impact of enjoying Korean drama and music content
(Hallyu) on content addiction and consumer behavior among Generation Y and
Z in Indonesia. Frugality is tested as a moderating variable in this relationship.
Data were collected through an online questionnaire using a 5-point Likert
scale. The research sample consisted of 300 active consumers of Korean
content selected through quota sampling techniques. Data analysis was
conducted using a combination of Partial Least Squares (PLS) and Structural
Equation Modeling (SEM) methods, suitable for small sample sizes and non-
normally distributed data. The data processing was carried out using SmartPLS
software. The research results indicate a positive relationship between enjoying
K-Pop and content addiction, and this content addiction has a negative impact
on consumer behavior. However, no significant relationship was found between
enjoying K-Drama and the intensity of enjoying K-Pop with consumer behavior.
Frugality has also been proven to moderate the relationship between the
intensity of enjoying Korean content and content addiction, as well as related

consumer behavior.

Keywords: Korean Wave/Hallyu (K-Drama and K-Pop), Content addiction,

Consumer behavior, Frugality.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dampak dari menikmati konten drama dan musik
Korea (Hallyu) terhadap kecanduan konten dan perilaku konsumtif pada
Generasi Y dan Z di Indonesia. Frugality (sikap hemat) diuji sebagai variabel
pemoderasi dalam hubungan ini. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
online dengan skala Likert 5 poin. Sampel penelitian terdiri dari 300 konsumen
aktif konten Korea yang dipilih melalui teknik quota sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan metode gabungan Partial Least Squares (PLS) dan
Structural Equation Modeling (SEM) karena sesuai untuk ukuran sampel yang
kecil dan data yang tidak berdistribusi normal. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif antara menikmati K-Pop dengan
kecanduan konten dan kecanduan konten yang memiliki dampak negatif
terhadap perilaku konsumtif, sementara itu tidak ditemukan hubungan yang
signifikan dengan konten K-Drama dan intensitas menikmati K-Pop dengan
perilaku konsumtif. Adapun frugalitas mampu memoderasi antara hubungan
intensitas menikmati konten korea dengan kecanduan konten dan perilaku

konsumtif terkait konten tersebut.

Keywords: Korean Wave/Hallyu (K-Drama and K-Pop), Content addiction,
Consumer behavior, Frugality.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Kehidupan masyarakat modern ditandai oleh tingginya arus budaya antarnegara
yang didukung oleh kemajuan teknologi informasi dan peran media massa (Sari
& Chandrabuwono dan Achmad Bayu, n.d.). Di era digital saat ini, kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak signifikan pada
kehidupan manusia. Perkembangan teknologi terkini memungkinkan setiap
orang untuk mengakses segala hal di mana saja dan kapan saja sesuai keinginan
mereka. Peran teknologi mencakup berbagai bidang, termasuk industri hiburan.
Industri hiburan menghasilkan berbagai bentuk media, seperti film, program TV,
radio, musik, drama atau serial, pertunjukan teater, dan lain-lain (Halim &
Kiatkawsin, 2021).

Industri hiburan memberikan peluang bagi para pembuat konten untuk menarik
perhatian audiens mereka dan bagi merek untuk menempatkan produk mereka
secara strategis, dengan harapan mendapatkan perhatian dari audiens (Jiang et
al., 2018). Salah satu dampak dari perkembangan ini adalah munculnya konten
digital yang semakin beragam dan mudah diakses oleh masyarakat. Salah satu
jenis konten yang sedang populer belakangan ini adalah konten korea (Korean
Wave) atau yang dikenal dengan istilah "Hallyu" (Bok-Rae Professor, 2015).
Hallyu merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan popularitas budaya
pop Korea yang meningkat di wilayah Asia Tenggara dan China pada akhir
tahun 1990-an (Bok-Rae Professor, 2015). Hallyu telah menarik minat banyak
orang selama dua dekade terakhir dan belum menunjukkan tanda-tanda meredup
(Ni, 2019). Fenomena Hallyu sangat diminati oleh generasi muda yang terpesona
oleh musik Korea (K-Pop), drama (K-Drama), film, fashion, makanan, dan
kecantikan (Bok-Rae Professor, 2015). Tren ini telah membawa perubahan
dalam perilaku dan pola konsumsi masyarakat, terutama dalam hal hiburan dan
gaya hidup (Sari & Chandrabuwono dan Achmad Bayu, n.d.).

Konten Korea sangat populer karena kualitas produksinya yang tinggi, cerita
yang menarik, visual yang menawan, serta akses yang mudah melalui platform

streaming online seperti Netflix dan Youtube (Jin, 2020). Menurut laporan
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Korea Times, data yang dikumpulkan oleh Korea Creative Content Agency
(KOCCA) menunjukkan bahwa ekspor konten dari Korea mencapai rekor baru
pada tahun 2021, dengan perkiraan penjualan industri mencapai $13,5 miliar
(Ermaningtiastuti, 2023). Indikator kuat dari popularitas yang terus berkembang
dari konten Korea di pasar global ini terdapat dalam peningkatan jumlah
penggemar di seluruh dunia. Seperti yang dilaporkan oleh analisis status global
Hallyu tahunan Korea Foundation, bahwa jumlah penggemar Hallyu yang
mencapai 178.825.261 jiwa pada tahun 2022 menunjukkan bahwa hampir 179
juta orang di seluruh dunia menikmati konten dan karya seni dari Korea Selatan.
Jumlah ini juga menunjukkan peningkatan tajam dibandingkan tahun 2021 yang
hanya mencapai 156 juta orang (Azhari, 2023).

Popularitas yang terus meningkat dari berbagai jenis konten Korea, seperti film,
drama, dan musik, telah menjadi fenomena global yang sangat populer, terutama
di kalangan Generasi Y dan Z yang hidup di era digital. Hasil survey yang
dilakukan oleh Habibie Center dalam IDN Times menunjukkan bahwa 40% dari
400 responden penikmat konten hiburan Korea tertarik untuk menonton film dan
mengikuti drama Korea (Idris, 2021). Daya tarik dari film dan drama Korea
adalah ceritanya yang menarik dan memperhatikan unsur-unsur budaya Korea,
seperti fashion, makanan, dan kecantikan (Halim & Kiatkawsin, 2021). Selain itu,
musik Korea, terutama K-Pop, juga menjadi sangat populer di Indonesia. Data
dari Spotify menunjukkan bahwa Indonesia menduduki posisi kedua dalam hal
jumlah pemutaran musik Korea setelah Amerika Serikat, dengan total pemutaran
mencapai 41 miliar kali dengan pemutaran terbanyak berasal dari grup populer
seperti BTS, Blackpink, EXO, dan Twice (Yusron, 2020).

Dengan munculnya fenomena ini, tak jarang dapat menyebabkan seseorang
mengonsumsi konten Korea secara berlebihan hingga menimbulkan kecanduan.
Dampak dari kecanduan konten hiburan Korea serupa dengan kecanduan
internet dan game online (Jiang et al., 2018). Hal ini dapat memicu munculnya
perilaku konsumtif karena pengaruhnya yang besar pada gaya hidup
penikmatnya secara keseluruhan, termasuk dalam hal penampilan, makanan, dan
pembelian barang lainnya (Jiang et al., 2018). Keinginan untuk selalu tampil

menarik dengan mengikuti tren dan membeli barang untuk kepuasan semata
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dapat membentuk perilaku konsumtif yang tinggi (Haruna & Khaidarsyah, 2021).
Oleh Kkarena itu, penting bagi penikmat konten Korea untuk menjaga
keseimbangan dalam mengonsumsi konten hiburan Korea dan memperhatikan
pengaruhnya pada perilaku konsumtif yang dapat berdampak pada keuangan dan
kesejahteraan mereka.

Perilaku konsumtif merujuk pada kebiasaan membeli dan menggunakan barang
atau jasa secara berlebihan, tanpa perencanaan yang matang, yang dapat
mengakibatkan pemborosan pada barang atau jasa yang tidak diperlukan
(Aprilia, 2013 dalam Tanliana et al., 2022). Faktor internal dan eksternal, seperti
kepribadian individu, lingkungan sosial, dan media, dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif (Lestarina et al., 2017). Pada Generasi Y dan Z, faktor media,
baik elektronik maupun massa, memiliki peran strategis dalam membentuk
perilaku konsumtif dengan menjadi medium yang menarik minat konsumen
dalam melakukan pembelian barang (Lestarina et al., 2017).

Generasi Y dan Z tumbuh dalam era digital yang memiliki akses mudah ke
internet (Jin, 2020), cenderung berbelanja secara online dan aktif berkomunikasi
melalui berbagai platform media sosial (Fungky et al., 2021). Mereka telah
terbiasa dengan teknologi digital sejak kecil dan menguasainya dengan baik,
membuat perusahaan hiburan Korea berhasil memanfaatkannya sebagai potensi
pasar dalam strategi pemasaran yang efektif (Jiang et al., n.d.) dengan
memperluas pasar mereka melalui media sosial dan konten yang disesuaikan
dengan selera generasi tersebut.

Media sosial banyak digunakan oleh artis, influencer, dan tokoh publik untuk
kepentingan pekerjaan, promosi, serta memamerkan gaya hidup mewah (Fungky
et al., 2021) yang dapat mempengaruhi persepsi dan kebiasaan konsumen
mengenai tren mode terkini (Halim & Kiatkawsin, 2021). Dampak media sosial ini
dapat memicu perilaku konsumtif yang tidak terkontrol, terutama pada Generasi
Y dan Z yang menginginkan barang-barang yang sedang populer (Res, 2022).
Teori Gratifikasi dan Penggunaan (Uses and Gratifications Theory/U&G) dapat
menjadi kerangka konseptual yang relevan untuk memahami perilaku konsumtif
terkait tren mode terkini yang dipengaruhi oleh media sosial, terutama pada

Generasi Y dan Z. Teori U&G berfokus pada motivasi pengguna media dalam
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mencapai kepuasan sosial dan psikologis mereka melalui penggunaan media
(Malik et al., 2016). Generasi Y dan Z, yang seringkali menjadi pengguna aktif
media sosial, mungkin merasa puas ketika mereka dapat mengikuti tren mode
terbaru, mendapatkan informasi tentang tren terkini, atau berpartisipasi dalam
diskusi dan komunitas yang membahas tren mode di media sosial. Kepuasan ini
dapat memotivasi mereka untuk terus mengonsumsi konten terkait mode di
media sosial, meskipun kebahagiaan yang diperoleh bersifat sementara dan
perilaku konsumtif yang tidak terkontrol dapat terjadi (Jeong et al., 2016).

Di sisi lain, Frugalitas adalah kecenderungan atau kebiasaan konsumen dalam
mengendalikan pengeluaran dan menggunakan sumber daya secara efisien untuk
mencapai tujuan jangka panjang (Lastovicka et al., 1999). Frugalitas dapat
mempengaruhi cara konsumen berbelanja, mengelola keuangan, dan
memanfaatkan sumber daya secara efektif (Lastovicka et al., 1999). Dalam
konteks ini, Frugalitas dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang
mempengaruhi hubungan antara kecanduan dan perilaku konsumtif terhadap
konten Korea pada Generasi Y dan Z di Indonesia.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Zulfa Rahma et al. (2020) , ditemukan
bahwa intensitas menikmati drama Korea dan musik Korea adalah faktor yang
berpotensi berpengaruh pada kecanduan konten Korea dan perilaku konsumtif.
Semakin tinggi intensitas menikmati drama dan musik Korea, semakin besar
kemungkinan mereka terlibat dalam kegiatan yang terkait dengan Hallyu, seperti
menonton drama, mendengarkan musik, mengikuti selebritas, dan berpartisipasi
dalam komunitas penggemar.

Namun sejauh ini belum ada penelitian yang mempertimbangkan Frugalitas
sebagai variabel moderasi dalam pengaruhnya terhadap kecanduan dan perilaku
konsumtif yang terpapar oleh konten Hallyu pada Generasi Y dan Z di Indonesia.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip Frugalitas, individu dengan tingkat
Frugalitas yang tinggi mungkin cenderung lebih berhati-hati dalam
mengeluarkan uang untuk pembelian produk dan merchandise terkait Hallyu. Di
sisi lain, individu dengan tingkat Frugalitas yang rendah mungkin lebih rentan

terhadap perilaku konsumtif yang berlebihan.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas
menikmati drama dan musik Korea (K-Drama dan K-Pop) terhadap kecanduan
konten dan perilaku konsumtif Generasi Y dan Z. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memeriksa apakah Frugalitas dapat berperan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul "Pengaruh
Intensitas Menikmati Konten Korea/ Hallyu (K-Drama Dan K-Pop) Terhadap
Kecanduan Konten Dan Perilaku Konsumtif Pada Generasi Y Dan Z:

Frugalitas Sebagai Variabel Moderasi”.

1.2 Rumusan masalah

1. Apakah intensitas menikmati konten Korea (K-Drama) berpengaruh terhadap
kecanduan konten Korea pada Generasi Y dan Z?

2. Apakah intensitas menikmati konten Korea (K-Drama) berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif pada Generasi Y dan Z?

3. Apakah intensitas menikmati konten Korea (K-Pop) berpengaruh terhadap
kecanduan konten Korea pada Generasi Y dan Z?

4. Apakah intensitas menikmati konten Korea (K-Pop) berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif pada Generasi Y dan Z?

5. Apakah kecanduan konten Korea berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
pada Generasi Y dan Z?

6. Apakah peran Frugalitas mampu memoderasi hubungan antara kecanduan
konten Korea dan perilaku konsumtif pada Generasi Y dan Z?

1.3 Batasan masalah

Batasan penelitian ini mencakup variabel independen (X), yaitu intensitas
menikmati konten Korea/Hallyu, yang terdiri dari dua subvariabel, yaitu
intensitas menikmati drama Korea (X1) dan intensitas menikmati musik Korea
(X2). Variabel mediator yang diteliti adalah kecanduan konten Korea/Hallyu
(M1). Variabel dependen (Y) adalah perilaku konsumtif. Selain itu, variabel
Frugalitas digunakan sebagai variabel moderator dalam penelitian ini (M2).
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1.4 Tujuan penelitian

1. Menganalisis intensitas menikmati konten Korea (K-Drama) yang
berpengaruh terhadap kecanduan konten Korea pada Generasi Y dan Z.

2. Menganalisis intensitas menikmati konten Korea (K-Drama) yang
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Y dan Z.

3. Menganalisis intensitas menikmati konten Korea (K-Pop) yang
berpengaruh terhadap kecanduan konten Korea pada Generasi Y dan Z.

4. Menganalisis intensitas menikmati konten Korea (K-Pop) yang
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada Generasi Y dan Z.

5. Menganalisis kecanduan konten Korea yang berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif pada Generasi Y dan Z.

6. Menyelidiki peran Frugalitas sebagai variabel moderasi dalam hubungan
antara kecanduan konten Korea dan perilaku konsumtif pada Generasi Y
dan Z.

1.5 Manfaat penelitian

1. Segi akademis

Dalam aspek akademis, diharapkan penelitian ini memberikan manfaat berharga
bagi para pembaca dan mahasiswa dengan menyajikan pengetahuan baru. Selain
itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian yang akan datang.
Melalui penelitian lanjutan, diharapkan pemahaman dan pengetahuan mengenai
topik ini akan semakin berkembang dan menghasilkan solusi masalah yang lebih
efektif.

2. Segi pengembangan keilmuan
Dalam segi pengembangan keilmuan, peneliti berharap hasil dari penelitian ini
mampu memberikan manfaat yang meluas bagi semua pihak dengan

menyediakan wawasan tentang teori yang dapat diandalkan.

3. Segi kepraktisan
Dalam segi kepraktisan, Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini
mampu memberikan manfaat dalam mengontrol konsumsi konten hiburan

Korea agar penikmatnya tidak mengalami kecanduan dan menentukan prioritas
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pengeluaran yang bijak dengan prinsip Frugalitas untuk mencapai keuangan

yang lebih sehat dan berkelanjutan.

4.

a.

5.

a.

Segi Pemerintah

Pengembangan kebijakan konten digital

Temuan penelitian ini memiliki potensi untuk membantu pemerintah
merumuskan kebijakan yang lebih cerdas terkait regulasi dan promosi
konten digital, terutama konten asing seperti K-Pop dan K-Drama. Wawasan
dari penelitian ini dapat membimbing konsumsi konten yang sehat dan
bertanggung jawab.

Pendorong pengembangan industri kreatif

Popularitas konten Korea dapat dijadikan dorongan oleh pemerintah untuk
memajukan industri kreatif di dalam negeri. Dengan memahami preferensi
dan perilaku konsumen terkait konten ini, pemerintah dapat memberikan
dukungan dan insentif kepada pelaku industri lokal untuk menciptakan
konten serupa yang sesuai dengan selera pasar.

Pendidikan konsumen yang bijak

Temuan penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam merancang
program pendidikan konsumen yang berfokus pada penggunaan konten
digital yang bertanggung jawab. Hal ini akan membantu mencegah dampak
negatif dari kecanduan konten dan memberikan pemahaman kepada individu
tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara konsumsi konten dan

aktivitas lainnya.

Segi budaya lokal

Pemberdayaan kreativitas lokal

Budaya lokal dapat mengambil inspirasi dari keberhasilan konten Korea dan
mengaplikasikannya dalam konteks budaya setempat. Ini akan menghasilkan
konten yang mencerminkan identitas lokal dan mendukung perkembangan
industri kreatif lokal yang lebih kuat.

Promosi pariwisata dan budaya

Temuan dari penelitian ini akan mendukung upaya promosi pariwisata dan
budaya lokal. Dengan memahami preferensi konsumen terhadap konten

digital, budaya lokal dapat menciptakan pengalaman menarik bagi
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wisatawan dengan menggabungkan unsur digital dalam presentasi budaya

mereka.

6. Segi individu

a. Peningkatan kesadaran konsumen
Individu dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang dampak konten digital pada perilaku dan
kesejahteraan mereka. Informasi ini akan membantu individu membuat
keputusan yang lebih bijak dalam mengonsumsi konten, menjaga
keseimbangan antara hiburan dan tanggung jawab lainnya.

b. Mengatasi kecanduan
Temuan tentang hubungan antara kecanduan konten, perilaku konsumen,
dan frugalitas dapat membantu individu mengenali tanda-tanda kecanduan
konten lebih awal. Hal ini akan memungkinkan mereka mengambil
langkah-langkah yang tepat untuk mengendalikan kecanduan sebelum

berdampak negatif pada kehidupan mereka.

1.6 Sistematika penulisan

Pada pembuatan karya ilmiah, proses penyusunan dilakukan secara terstruktur
dan sistematis dimulai dari Bab | hingga Bab VI. Setiap bab meliputi
Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Pembahasan,
serta Kesimpulan dan Saran. Tiap bagian tersebut berisi penjelasan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan: berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, serta

manfaat dari penelitian atau karya ilmiah yang dibuat.

Bab Il Kajian Pustaka: berisi tinjauan literatur mengenai topik yang dibahas
dalam karya ilmiah tersebut, yang meliputi teori-teori, hasil penelitian terdahulu,

dan pendapat para ahli yang relevan.

Bab 111 Metode Penelitian: berisi penjelasan mengenai metode yang digunakan
dalam melakukan penelitian, termasuk jenis data yang dikumpulkan, teknik

pengumpulan data, serta analisis data yang dilakukan.

Bab IV Hasil Penelitian: berisi presentasi hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V Pembahasan: berisi interpretasi dan pembahasan mengenai temuan-

temuan penelitian.

Bab VI Kesimpulan dan Saran: berisi ringkasan kesimpulan yang dapat diambil
dari hasil penelitian atau karya ilmiah, serta saran-saran yang dapat diberikan

untuk penelitian atau studi selanjutnya.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini ialah:

1. Dari 328 sampel yang dianalisis, ditemukan bahwa mayoritas responden
merupakan Generasi Z dengan usia antara <16 hingga 26 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan responden muda yang tumbuh
di era teknologi digital. Selain itu, mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan menunjukkan dominasi perempuan dalam komunitas penggemar
konten Korea sesuai dengan tren, di mana sebagian besar penggemar konten
Korea adalah perempuan. Mayoritas responden juga memiliki latar belakang
pendidikan SMA/SMK yang menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan
populasi yang berpendidikan tinggi secara relatif. Adapun mayoritas
responden berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa dengan pendapatan <Rp.
500.000 per bulan, berarti sebagian besar dari mereka mengandalkan uang
saku sebagai sumber utama penghasilan.

2. Hasil hipotesis menunjukkan:

a. Adanya hubungan positif signifikan antara intensitas menikmati konten K-
Pop dengan kecanduan konten korea pada Generasi Y dan Z.

b. Adanya hubungan yang berdampak negatif antara kecanduan konten
Korea dengan perilaku konsumtif pada Generasi Y dan Z.

c. Frugalitas memiliki efek negatif pada perilaku konsumtif dan kecanduan

konten Korea.

6.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Menambahkan Variabel Moderator Tambahan

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel moderator. Untuk
penelitian selanjutnya, dapat dipertimbangkan untuk melibatkan variabel
moderator tambahan yang relevan, seperti latar belakang budaya,

karakteristik kepribadian, atau literasi media. Sehingga dapat memberikan

63
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi hubungan antara variabel-variabel dalam model.
2. Melibatkan Sampel yang Lebih Besar dan Beragam

Sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini terbatas dalam hal ukuran dan
keberagaman. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat
melibatkan ukuran sampel yang lebih besar dan lebih beragam, termasuk
responden dari beragam latar belakang budaya dan demografis. Ini akan
meningkatkan validitas eksternal penelitian dan menghasilkan wawasan

yang lebih luas tentang perilaku konsumen terkait konten Korea.
3. Melibatkan Variabel-faktor Kontekstual

Penelitian ini dapat melibatkan faktor-faktor kontekstual tambahan yang
mungkin mempengaruhi hubungan antara variabel-variabel dalam model.
Faktor-faktor seperti pengaruh sosial, motivasi psikologis, atau faktor
budaya dapat dipertimbangkan untuk memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang perilaku konsumen terkait konten Korea.

Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, penelitian selanjutnya dapat
memperluas pemahaman tentang perilaku konsumen terkait konten Korea dan
memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada praktisi dan peneliti di

bidang ini.
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